BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik dan pembahasan yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:

1.

1.1.

Berdasarkan hasil uji simultan, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas,
likuiditas, leverage dan arus kas operasi secara simultan berpengaruh dalam
memprediksi financial distress. Hasil uji nagelkerke’s R square sebesar 0,252
atau 25,2% menunjukkan bahwa kemampuan menjelaskan variabel
independen profitabilitas, likuiditas, leverage dan arus kas operasi terhadap
variabel dependen financial distress sebesar 25% sedangkan sisanya
sebesar 75% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel independen yang
tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

Berdasarkan hasil uji parsial hanya variabel profitabilitas (ROA) yang memiliki
pengaruh signifikan dan arahnya negatif dalam memprediksi financial distress
pada tingkat signifikansi 5%. Sedangkan arus kas operasi berpengaruh
signifikan dan arahnya negatif dalam memprediksi financial distress pada
tingkat signifikansi 10%.

Variabel likuiditas (CR) dan leverage (DER) secara parsial tidak berpengaruh
dalam memprediksi financial distress.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan diantaranya sebagai berikut:
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1.2.
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Penelitian ini hanya menggunakan empat rasio keuangan dalam memprediksi
kondisi financial distress suatu perusahaan, sehingga hanya 25,2%
kontribusinya dalam memprediksi kondisi financial distress. Masih terdapat
74,8% faktor lain yang dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel
independen yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

Pada penelitian ini pengukuran kategori perusahaan yang mengalami kondisi
financial distress dan non financial distress hanya didasarkan pada satu ukuran
indeks saja yaitu laba bersih sebelum pajak negatif selama dua tahun berturut-
turut dan pengambilan data tanpa lag.

Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor industri dasar dan kimia
sebagai sampel, sehingga tidak dapat dibandingkan dengan sektor yang lain.
Saran

Berdasarkan kesimpuan dan keterbatasan yang sudah ada, maka saran yang

dapat diberikan pada penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi investor yang ingin menginvestasikan dananya pada saham harus cermat
memperhatikan kondisi keuangan perusahaan terutama kemampuannya
menghasilkan keuntungan perusahaan dan proporsi hutang perusahaan.

Bagi perusahaan/emiten berdasarkan hasil penelitian harus memperhatikan
rasio keuangannya seperti profitabilitas, likuiditas, leverage, dan arus kas
operasi. Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut maka perusahaan dapat
memkasimalkan laba agar terhindar dari Kkesulitan keuangan yang

mengakibatkan kebangkrutan.
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